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KitabAl-Silah fi Bayani al-Nikah salah satu karya Syaikhona Kholil
Bangkalan sebagai jawaban dari kebutuhan masyarakat dalam bab pernikahan
di abad 19. Kitab ini menjelaskan adab pernikahan menurut islam mengikut
mazdhab syafi’i. Didalamnya menjelaskan tiga fase dalam proses pernikahan
yaitu, fase pranikah dengan menjelaskan tatacara pemilihan calon istri, dan fase
akad nikah dengan menjelaskan syarat sah akad nikah serta fase setelah akad
nikah dengan menjelaskan hak-hak suami kepada istri dan hak-hak istri kepada
suami, serta menjelaskan masalah nusyuznya istri dan juga masalah perceraian.
Kitab ini mempunyai susunan konsep adab pernikahan yang sedikit berbeda
dengan kitab figh pada umumnya dan juga menggunakan metode penulisan
yang berbeda dengan kitab-kitab yang ada pada masa itu, yaitu menggunakan
metode bahtsul masa’il atau metode tanya jawab.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konsep adab
pernikahan dalam kitab Al-Silah fi Bayani Al-Nikah. Dan Apa saja metode
yang digunakan oleh Syaikhona Kholil Bangkalan dalam menulis kitab Al-
Silah fi Bayani Al-Nikah.

Hasil penelitian Kitab al-Silah fi Bayani al-Nikah karya Syaikhona
Kholil Bangkalan ini mengandung beberapa permasalahan adab pernikahan
antara lain: definisi nikah, maksud dan tujuan nikah, rukun nikah yang
didalamnya menyebutkan syarat-syarat dari masing-masing rukun nikah, serta
hak-hak dari masing-masing suami dan istri serta dilengkapi dengan penjelasan
nusyuznya seorang istri kepada suami.

Metode penulisan Kitab al-Silah fi Bayani al-Nikah ini antara lain
ringkas dan komperhensif, sebab beliau merangkum dari berbagai pendapat
ulama yang mu’tamad didalam mazdhab syafi’i, dan hal itu menjadikan kitab
ini lebih mudah difahami oleh siapa saja yang membabacanya. konsisten
merujuk kepada kitab-kitab mazdhab Syafi’i tanpa menyentuh perbedaan yang
ada diantara para fugaha dalam berbagai permasalahan pernikahan. Hal
tersebut agar lebih mudah difahami dan di amalkan oleh masyarakat yang
kurang mampu dalam berfikir secara detail dan mendalam. Dan juga
memadukan antara metode bahtsul masa’il dan fatwa (tanya jawab) dan
deskriptif. Metode pengolahan jawaban dengan bentuk frase dan sebagian
dengan menyebutkan angka juga membantu untuk memudahkan dan terlihat
sistematis juga komperhensif. Sebab beliau merangkum berbagai permasalahan
pernikahan yang terpisah menjadi satu jawaban yang ringkas.
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The book Al-Silah fi Bayani al-Nikah, one of the works of Syaikhona
Kholil Bangkalan as an answer to the needs of society in the chapter of
marriage in the 19th century. This book explains the marriage customs
according to Islam following the syafi'i mazdhab. In it explains the three
phases in the marriage process, namely, the prenuptial phase by explaining
the procedure for selecting a prospective wife, and the phase of the
marriage contract by explaining the legal requirements of the marriage
contract and the phases after the marriage contract by explaining the rights
of the husband to the wife and the rights of the wife to the husbandas and
also explaining the problem “nusyuz” of the wife and also the problem of
divorce.This book has an arrangement of the concept of marriage customs
which is slightly different from the book of figh in general and also uses a
different writing method from the books that existed at that time, namely
using the bahtsul masa'il method or the question and answer method.

The problems in this research are: How is the concept of marriage etiquette
in the book Al-Silah fi Bayani Al-Nikah. And what are the methods used by
Syaikhona Kholil Bangkalan in writing the book Al-Silah fi Bayani Al-
Nikah.

The researchresults of the Al-Silah fi Bayani al-Nikah book by Syaikhona
Kholil Bangkalan contains several problems of marriage manners,
including: definition of marriage, the point and purpose of marriage,
harmonious marriage, which states the terms of each pillar of marriage, and
also the rights of marriage. right fromeach husband and wife and is
completed with an explanation of the nusyuz of a wife to her husband.



.The writing method of the book al-Silah fi Bayani al-Nikah, itis concise
and comprehensive, because he summarizes the various opinions of
scholars who are mu'tamad in the syafi'i mazdhab, and this makes this book
easier to understand by anyone who reads it. consistently refers tothe books
of the Syafi'i mazdhab without touching the differences that exist among the
fugoha on various marriage issues. This is so that people who are less
capable of thinking in detail and in depth are easier to understand and
practice. And also combines the method bahtsul Masa'il and fatwa (question
and answer) and descriptive. the method of processing answers in the form
of phrases and partly by mentioning numbers also helps to make it easier
and looks systematic and comprehensive. Because he summarizes the
various separate marriage problems into one concise answer .
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